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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan program-program kegiatan PMR yang berkaitan 

dengan proses pembentukan karakter kepedulian sosial siswa dan mendeskripsikan bentuk-bentuk 

aktivitas kepedulian sosial siswa SMK Negeri 1 Kota Kupang yang menjadi peserta atau anggota 

PMR. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yakni suatu analisa yang 

menggambarkan secara terperinci hasil-hasil yang ditemukan dilapangan melalui pengumpulan data 

sebanyak-banyaknya. Data yang dikumpulkan baik data primer maupun sekunder yang telah 

diperoleh dari lapangan kemudian diolah ke dalam bentuk kalimat yang baik dan jelas sehingga 

mudah dipahami.Penulis juga menggunakan teknik observasi, wawancara dan angket.Yang menjadi 

informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Pembina PMR, dan Para Anggota PMR. Hasil 

penelitian menunjukan dalam pelaksanaan Program kegiatan PMR banyak hal positif yang dapat 

membentuk karakter kepedulian siswa terhadap masalah sosial siswa.Selain membentuk karakter, 

mental serta jiwa kepemimpinan siswa juga dibentuk dalam kegiatan PMR. Lewat kegiatan-kegiatan 

seperti donor darah, berkemah, lintas alam,siaga bencana, pertolongan pertama, gotong royong, 

berbagi kasih, serta kegiatan lainnya maka karakter kepedulian, mental serta jiwa kepemimpinan 

mereka bisa terbentuk dengan baik.Dengan banyaknya kegiatan yang dilaksanakan PMR dan diikuti 

siswa maka pembentukakan karakter kepedulian siswa bisa lebih baik lagi.Berkat dukungan dari pihak 

sekolah, Pembina, PMI, orangtua serta masyarakat juga membuat siswa menjadi semangat untuk 

mengikuti setiap kegiatan PMR.. Pengalaman-pengalaman yang diberikan dalam setiap kegiatan PMR 

juga sangatlah baik bagi siswa dalam proses pembentukan karakter kepedulian siswa. Dengan adanya 

pembentukan karakter dalam setiap kegiatan PMR maka mampu membantu siswa dalam mengatasi 

masalah-masalah yang ada. 

 

Kata Kunci : Program kegiatan PMR, karakter kepedulian sosial 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan suatu Negara, remaja merupakan bagian yang paling penting, karena pada 

dasarnya remaja adalah aset masa depan suatu bangsa dan akan menjadi penerus perjuangan bangsa 

nantinya. Sebagai generasi penerus bangsa remaja harus mempunyai karakter yang mencerminkan 

kepribadian bangsa itu sendiri. Kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai luhur yang sudah 

diwariskan oleh nenek moyang kita terdahulu seperti sopan santun, peduli terhadap sesama, saling 

gotong royong dan saling menghargai satu sama lain. Karakter yang mencerminkan kepribadian 

bangsa tersebut harus dikembangkan sedini mungkin melalui pendidikan, baik pendidikan 

dilingkungan sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas dan perguruan tinggi, 

sehingga karakter kepribadian bangsa tidak pudar seiring perkembangan zaman yang makin moderen. 

Pendidikan itu sangat penting, bukan hanya sebagai tempat untuk bersosialisasi yang baik 
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dengan orang lain, tetapi pendidikan juga mempersiapkan generasi baru yang berkualitas. Pendidikan 

sebagai penegakan nilai diharapakan memberdayakan peserta didik menjadi warga Negara yang 

baik, yang sadar akan tanggung jawabnya dan berpartisipasi aktif terhadap kelangsungan kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

Hal ini juga sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang termuat dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 yang menyatakan 

bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik serta menjadi manusia yang bertaqwa dan 

beriman kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Pendidikan Nasional bukan hanya menekankan pada pengetahuan materi saja, akan tetapi 

juga pada pengembangan nilai dan ketrampilan. Subyek dari pendidikan itu sendiri adalah siswa 

sebagai generasi penerus bangsa, sehingga pendidikan sangat perlu diberikan kepada generasi muda 

untuk meningkatkan pengetahuan dan juga sebagai wadah penanaman karakter. Tujuan pelaksanaan 

Pendidikan Nasional di Indonesia semata-mata hanya untuk membina dan membentuk warga Negara 

Indonesia agar memiliki karakter yang baik, salah satunya karakter kepedulian sosial. Tujuan dan 

fungsi pendidikan nasional tidak dengan mudah akan tercapai begitu saja. Dalam pembentukan 

ketrampilan sosial peserta didik ternyata tidak cukup jika hanya melalui pembelajaran formal dikelas 

saja, tetapi juga perlu dikembangkan dengan kegiatan diluar kelas, misalnya seperti kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan seperangkat pengalaman belajar memiliki manfaat bagi 

pembentukan ketrampilan siswa, (Subroto, 2009:287). Dengan adanya kesinambungan antara 

program intrakurikuler dengan program ekstrakurikuler dapat memberikan peluang bagi siswa untuk 

terus melakukan eksplorasi berbagai hal dalam proses pencarian identitas diri siswa, pengembangan 

potensi, bakat, minat dan yang paling penting dalam membentuk ketrampilan sosial peserta didik. 

Kegiatan pelaksanaan ekstrakurikuler disekolah juga mempunyai beberapa tujuan sebagai 

berikut: 

1. Menyediakan lingkungan memungkinkan peserta didik agar dapat mengembangkan potensi, 

bakat, dan kemampuan yang ada secara optimal, agar mereka dapat memujudkan dirinya 

sendiri dan berguna sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan masyarakat maupun pribadinya 

sendiri 

2. Mengidentifikasi, membina, mengembangkan serta meningkatkan potensi-potensi peserta 

didik secara utuh. 

3. Pengembangan aspek afektif (nilai moral dan sosial) dan psikomotorik (keterampilan) agar 

bisa menyeimbangkan aspek kognitif peserta didik. 

4. Dapat membantu siswa dalam pengembangan minatnya sehingga siswa mempunyai semangat 

yang baru supaya siswa lebih giat lagi dalam belajar serta menanamkan rasa tanggung 

jawabnya sebagai seseorang yang mandiri (karena dilakukan diluar jam pelajaran). Kegiatan 

ekstrakurikuler ini merupakan kegiatan yang terkoordinaasi terarah dan terpadu dengan 

kegiatan lain di sekolah, guna menunjang pencapaian tujuan kurikulum. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan yang dilaksanakan di luar jam 

pelajaran sekolah, yang dapat menunjang tujuan pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler dapat menjadi 

wahana dalam perkembangan bakat atau potensi yang dimiliki siswa, dan dapat memberikan nilai plus 

pada siswa. Nilai plus tersebut tidak hanya angka nilai pelajaran tertentu saja yang ada korelasinya 

dengan ekstrakurikuler tersebut, tetapi lebih jauh bermanfaat dari sekedar angka nilai pada buku 

laporan pendidikan yaitu dapat membiasakan siswa terampil dalam berorganisasi, menambah 

wawasan, memecahkan masalah, juga dapat membentuk nilai karakter setiap siswa sesuai dalam 

ekstrakurikuler yang mereka tekuni. 

Salah satu ekstrakurikuler yang berkaitan dengan nilai sosial atau dibidang kemanusiaan adalah 

kegiatan ekstarkurikuler palang merah remaja. Kegiatan ekstrakurikuler palang merah remaja adalah 

sebuah kegiatan yang menanamkan sikap kepedulian sosial, sikap tanggung jawab, dan memiliki rasa 

kerja sama yang tinggi. Seperti pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler palang merah remaja yaitu untuk 

mendidik dan melatih generasi muda dalam kegiatan positif untuk penguatan kualitas remaja serta 

pembentukan karakter dan keterampilan individu dengan berbagai kegiatan seperti penanganan medis, 
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memasang tandu, siaga bencana serta kegiatan lainnya yang dapat menciptakan rasa kerja sama yang 

tinggi, sikap solidaritas, rasa tanggung jawab, ketulusan, kedisiplinan, dan kepedulian sosial yang 

tinggi sehingga dapat diharapkan membentuk karakter dan keterampilan sosial setiap individu dari 

kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi belum terbentuk dan berkembangnya karakter siswa. 

Namun, ada beberapa faktor yang diduga mempengaruhi pembentukan karakter siswa diantaranya 

keterlibatan siswa dalam Palang Merah Remaja, pola asuh dan dorongan dari kedua orang tua dan 

motivasi diri sendiri dalam mengikuti ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR), teman sebaya 

serta lingkungan masyarakat ikut mempengaruhi terbentuknya karakter siswa. 

Orang tua tidak hanya berperan dalam mengajarkan dan membentuk karakter secara langsung 

pada anak, tetapi juga berperan dalam pembentukan hubungan dengan lingkungan terutama teman 

sebaya. Pola asuh orang tua misalnya diduga berpengaruh pada karakter siswa. Peserta didik menjadi 

sulit menyesuiakan diri dengan lingkungan karena orang tua kurang memberi kesempatan bagi 

anaknya untuk bergaul dan berkomunikasi dengan teman sebaya dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat. Maka dari itu, dorongan dan motivasi dari orang tua juga dibutuhkan dalam proses 

pembentukan karakter siswa. Untuk itu, sudah seharusnya orang tua turut memperhatikan, 

membantu dan membimbing anaknya dalam proses pembentukan karakter yang dimilikinya karena 

hal tersebut akan sangat berguna bagi kehidupan yang akan datang. 

Pembentukan karakter bagi peserta didik sangatlah penting. Perkembangan zaman menuntut 

peserta didik sebagai generasi penerus bangsa untuk dapat hidup secara mandiri dan tidak hanya 

memiliki nilai akademik yang tinggi, tetapi juga memperhatikan kemampuan yang dimiliki peserta 

didik. Selain itu, pembentukan karakter juga berguna bagi peserta didik saat mengalami masa- masa 

sulit. Dengan adanya karakter yang sudah terbentuk dengan baik maka setiap masalah yang dihadapi 

peserta didik mampu membuat mereka menjadi siap dalam menghadapi masalah tersebut. Apalagi 

saat situasi yang terjadi ditahun 2020 saat ini, dunia sedang mengalami musibah yaitu pandemic 

Covid19. Dimasa pandemic Covid19, membuat banyak situasi semakin sulit, salah satunya sekolah 

yang harus diliburkan. Hal ini membuat peserta didik harus belajar dari rumah secara online. 

Pembelajaran dirumah secara online membuat peserta didik semakin frustasi dikarenakan mereka 

harus belajar sendiri dengan bimbingan yang sangat terbatas. Jika karakter peserta didik tidak bagus 

maka pembelajaran secara online hanya akan membuat peserta didik malas untuk berpikir, 

mengerjakan tugas serta peserta didik hanya akan sibuk dengan dunia mereka dan melupakan sekolah. 

Karakter yang tidak terbentuk dengan baik akhirnya membuat prestasi dan kemampuan yang dimiliki 

peserta didik tidak terasah sehingga membuat prestasi dan kemampuan peserta didik menurun. Maka 

dari itu pembentukan karakter sangatlah penting sehingga di masa pandemic Covid19 dapat 

membantu peserta didik untuk menghadapi situasi sulit serta tantangan yang akan terjadi dalam 

kehidupan mereka. 

Disinilah peran sekolah yang salah satunya melalui wadah ekstrakurikuler serta keterlibatan 

peserta didik dalam ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) dalam membentuk karakter 

kepedulian sosial dan diharapkan agar dapat mempersiapkan peserta didik agar memiliki kemandirian 

serta keterampilan yang baik sebagai pertimbangan untuk mampu bersaing di dunia kerja serta mampu 

menghadapi segala tantangan dan permasalahan dalam kehidupannya. Dengan keterlibatan peserta 

didik di dalam ekstrakurikuler PMR juga diharapkan agar situasi seperti pandemic Covid19 bisa 

diatasi peserta didik dengan baik sehingga mereka mampu bertahan dan siap membantu disaat masa 

pandemic Covid19 serta masalah-masalah lainnya yang akan terjadi nanti dalam kehidupan peserta 

didik. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Studi Tentang Program Kegiatan PMR dan Bentuk Perwujudan Karakter 

Kepedulian Sosial Dikalangan Siswa SMK Negeri 1 Kota Kupang” 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian Kualitatif. Dengan 

demikian penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya 

melalui pengumpulan data sedalam- dalamnya (Hariwijaya, 2007:85). Dengan menggunakan 

pendekatan ini akan memberikan gambaran tentang “Studi Tentang Program Kegiatan PMR dan 
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Bentuk Perwujudan Karakter Kepedulian Sosial Dikalangan Siswa SMK Negeri 1 Kota Kupang.”. 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kota Kupang, Jalan Prof. W. Z Johanes, Kelurahan 

Oetete, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang.  

 

Populasi dan Subjek 

1. Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-

syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitan ini (Riduwan, 2005: 8). Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa siswi kelas XI – XII yang termasuk dalam organisasi PMR di 

SMK Negeri 1 Kota Kupang tahun ajaran 2019/2020. 

2. Yang dimaksud subjek penelitian adalah orang, tempat atau benda yang diamati dalam rangka 

pembubutan sebagai sasaran (KBBI,1998 : 622 ). Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa-siswi SMK Negeri 1 Kota Kupang yang mengikuti kegiatan PMR dan Pembina PMR di 

SMK Negeri 1 Kota Kupang. 

 

Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer. Data primer adalah data yang diperoleh seorang peneliti langsung dari objeknya 

(KBBI). Data Primer atau data utama berupa hasil wawancara yang diperoleh dan 

dikumpulkan langsung oleh peneliti yang melakukan penelitian tentang “sttudi tentang 

program kegiatan PMR dan bentuk perwujudan karakter kepedulian terhahadap masalah 

sosial dikalangan siswa SMK Negeri 1 Kota Kupang”. 

2. Data Sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti secara tidak 

langsung dari obyeknya, tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulis yakni data lokasi 

sekolah, keadaan guru dan siswa yakni program-program kegiatan PMR di SMK Negeri 1 

Kota Kupang. Data sekunder diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan 

penelitian dari sumber-sumber yang telah ada, dan dapat diperoleh dari perpusatakaan atau 

dari laporan penelitian terdahulu serta penelusuran internet. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi (pengamatan).  

Teknik observasi adalah teknik dimana penulis mengamati langsung obyek yang diteliti. Ada 

dua jenis obervasi, pertama, observasi partisipan, yaitu penulis ikut berpartisipasi sebagai 

anggota kelompok yang diteliti. Kedua, observasi non partisipan, yaitu observasi dimana 

penulis tidak memposisikan dirinya sebagai anggota kelompok yang diteliti (Hariwijaya, 

2007:89-90). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bentuk observasi non partisipan 

yaitu, penulis tidak memposisikan diri sebagai anggota kelompok yang diteliti, tetapi 

melakukan pengamatan secara langsung, penulis akan mengamati kegiatan-kegiatan apa saja 

yang dilakukan oleh PMR untuk membentuk karakter kepedulian sosial siswa seperti buang 

sampah sembarang, menolong sesama, dan peduli terhadap sesama yang membutuhkan. 

2. Wawancara 

Teknik wawancara adalah teknik penelitian yang dimana penulis melakukan kegiatan 

wawancara tatap muka secara mendalam dan terus menerus untuk menggali informasi dari 

informan (Hariwija, 2007:89). Dalam proses pengumpulan data melalui wawancara yang 

terstruktur, penulis akan menggali informasi dari beberapa informan, guna memperoleh data-

data yang akurat. 

3. Angket tentang penilaian karakter peduli sosial siswa peserta PMR 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 

2011:199-203). Angket yang dibahas dalam hal ini tentang karakter kepedulian sosial 

dikalangan siswa SMK Negeri 1 Kota Kupang. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh, akan dianalisi dengan cara deskriptif kualitatif, yang terdiri dari 

tiga tahap, antara lain: 
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1. Reduksi Data. Penulis menggunakan alur kegiatan ini karena data yang diperoleh dari 

lapangan cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara rinci dan teliti agar dapat menentukan 

hal-hal yang penting dan sesuai dengan subtansi penelitian ini, (Sugiyono, 2011 : 247). 

Mereduksi data artinya merangkum memilih hal-hal pokok. Penulis akan mereduksi data atau 

merangkum dan memilih hal-hal pokok tentang program kegiatan PMR dan bentuk-bentuk 

aktivitas yang berkaitan dengan proses pembentukan karakter kepedulian sosial siswa SMK 

Negeri 1 Kota Kupang. 

2. Penyajian Data. Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data 

karena data penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif maka data yang 

disajikan adalah dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Menyajikan data akan memudahkan 

penulis untuk dapat memahami apa yang terjadi, maka penulis merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut. Penarikan kesimpulan dan tindakan 

yang terkait dengan penelitian “Studi Tentang Program Kegiatan PMR dan Bentuk 

Perwujudan Karakter Kepedulian Sosial Dikalangan Siswa SMK Negeri 1 Kota Kupang”. 

3. Penarikan Kesimpulan. Setelah data direduksi langkah terakhir yang akan dilakukan penulis 

dalam menganalisis data adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin tidak karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan berkembang setelah 

penelitian berada di lapangan. 

 

Teknik Pengujian dan Keabsahan Data. 

Dalam uji keabsahan data penelitian kualitatatif mencakup uji credibility (validitas iternal), 

transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), serta confirmability (objekvitas) 

(Sugiyono, 2015: 270). Dalam melakukan penelitian kualitatif, agar keabsahan dapat di 

pertanggungjawabkan secara ilmiah, maka dilakukan uji : 

1. Credibility. Pada uji keabsahan data terhadap penelitian secara kualitatif, maka dilakukan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam melakukan penelitian, diskusi 

bersama, serta melakukan analisis terhadap kasus yang terjadi (Sugiyono, 2015:270). 

2. Transferability. Transferability atau dengan kata lain validasi ekternal ini merupakan 

penunjukan terhadap derajat ketetapan atau penerapan terhadap hasil penelitian kepada 

populasi dimana sampel tersebut diambil (Sugiyono, 2015:276). 

3. Dependability. Pada uji dependability ini dilakukan pemeriksaan pada seluruh proses 

penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan beberapa cara, yakni 

pembimbing memeriksa seluruh aktivitas yang dilakukan penulis selama melakukan 

penelitian, mulai dari bagaimana penulis menemukan masalah (fokus), kemudian penulis 

turun langsung dalam melakukan proses penelitian, menemukan data dan melakukan analisis 

data serta mengkaji data-data, sehingga menarik kesimpulan (Sugiyono, 2015:277). 

4. Confirmability. Uji confirmability ini hampir sama dengan uji dependability sehingga dalam 

menguji dapat dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji confirmability sama halnya dengan 

menguji hasil penelitian sesuai dengan proses dalam melakukan tidak dimiliki, tetapi memiliki 

hasil penelitian (Sugiyono, 2015:277). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program kegiatan PMR dan bentuk perwujudan karakter kepedulian sosial 

dikalangan siswa SMK Negeri 1 Kota Kupang telah dilaksanakan dengan baik. Pelaksanaan program 

kegiatan PMR di SMK Negeri 1 Kota Kupang dilakukan oleh pihak yang berpengalaman dibidang 

kepalang merahan. Kegiatan PMR disekolah untuk membentuk sikap kepedulian siswa, dilihat dari 

materi-materi atau pelatihan yang diberikan kepada anggota PMR, hampir semua pelaksanaan 

program kegiatan PMR membentuk karakter kepedulian dikalangan siswa seperti pertolongan 

pertama, cara mengevakuasi korban, pembalutan luka, pelatihan kepemimpinan, sanitasi kesehatan, 

siaga bencana Donor Darah, lintas alam, sosialisasi, berbagi kasih dan masih banyak lagi kegiatan 

lainnya. 

Kegiatan donor darah yang biasanya diadakan saat ulang tahun sekolah atau momen penting 

lainnya di sekolah. Tujuan dibuatnya kegiatan ini adalah untuk membantu PMI dalam memenuhi 
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kebutuhan akan stock darah. Walaupun peserta yang ingin melakukan donor harus berumur 17 tahun 

keatas, tetapi antusias dari para anggota PMR sangatlah luar biasa. Para anggota PMR tidak bisa 

melakukan donor karena pada umumnya anggota PMR rata-rata belum berumur 17 tahun tetapi 

mereka tetap semangat untuk mempersiapkan diri agar kelak bisa melakukan donor darah. Selain itu, 

mereka juga memberikan motivasi kepada teman-teman serta guru-guru agar bisa melakukan donor 

darah. Lewat kegiatan donor darah ini juga, anggota PMR diajarkan untuk bisa saling membantu 

sesama, saling menyemangati teman dan guru yang melakukan donor serta melatih mental mereka 

agar bisa menyiapkan diri untuk donor darah. Selain kegiatan donor darah, PMR juga mengadakan 

latihan rutin setiap minggunya. Seperti kebanyakan kegiatan ekstrakurikuler lainnya, latihan rutin 

diadakan untuk melatih dan membina para anggota PMR agar bisa lebih mendalami materi-materi 

yang ada serta memperkuat pemahaman mereka tentang palang merah. Latihan rutin yang diadakan 

PMR biasanya dilatih oleh Pembina PMR, Materi-materi yang diberikan diantaranya, pertolongan 

pertama, donor darah, siaga bencana, kepemimpinan dan evakuasi korban. Selain donor darah kegiatan 

PMR juga mengadakan latihan rutin yang diadakan sekali dalam seminggu yaitu pada hari jumat. 

Latihan rutin ini diadakan dengan tujuan untuk lebih mendalami materi-materi yang telah didapat, 

dalam latihan rutin juga anggota PMR tidak hanya mendapat materi saja tetapi juga melakukan 

praktek misalnya materi yang berkaitan dengan pertolongan pertama, para anggota akan dibekali 

dengan bagaimana cara memberikan pertolongan pertama pada korban dan bagaimana cara membalut 

luka korban dan juga bagaimana cara mengevakuasi korban. Selain latihan rutin sekolah juga 

mengadakan latihan bersama anggota PMR yang dimana pada latihan ini anggota PMR SMK Negeri 1 

Kota Kupang akan bergabung dengan sekolah lain tujuan dari latihan gabungan antar sekolah 

ini untuk mempererat tali persahabatan antar sesama anggota PMR dan juga saling berbagi dalam hal 

materi kebersamaan dan hal- hal positif lainnya. 

Didalam kegiatan PMR tidak hanya latihan rutin di sekolah dan latihan gabungan saja, tetapi 

juga ada kegiatan basecamp yang dimana kegiatan ini bertujuan untuk melatih mental kepemimpinan 

anggota PMR, cara mereka bertahan hidup di alam bebas, dan juga untuk melatih sikap kemanusiaan 

para anggota. Dalam kegiatan basecamp para anggota akan dibentuk sikap kepedulian mereka. Dalam 

kegiatan basecamp ini ada banyak pelajaran yang akan didapat para anggota, bagaimana cara mereka 

melatih kekompakan kelompok, cara mereka menjelajah alam, cara mereka merawat teman yang 

terluka dalam kegiatan dan masih banyak pelajaran positif yang akan mereka dapat dalam kegiatan 

basecamp ini. Dan diharapkan agar pelajaran positif yang mereka dapatkan bisa mereka terapkan 

dalam kehidupan mereka dan bisa mereka bagi kepada teman-teman sesama anggota PMR atau bukan 

anggota PMR. 

PMR juga melakukan berbagai macam kegiatan disekolah untuk membentuk sikap kepedulian 

sosial. Seperti yang dilakukan saat penerimaan siswa baru tahun ajaran 2020 yakni mengsosialisasikan 

tentang Covid19 saat kegiatan MPLS. Dengan kegiatan MPLS ini siswa anggota PMR diharapkan 

agar memberitahukan kepada teman-teman atau siswa baru tentang apa itu Covid19 dan selalu 

menghimbaukan kepada masyarakat, orangtua, teman sebaya agar selalu menjalakan protkol 

kesehatan yaitu memakai masker, menjaga jarak, mencuci tangan. Selain sosialisai tentang Covid19 

PMR juga melakukan kegiatan pembersihan area sekolah. Dengan adanya kegiatan pembersihan area 

sekolah, sekolah sangat mengharapkan agar anggota PMR bisa menjadi pelopor bagi siswa-siswa 

lainnya agar tidak lagi membuang sampah sembarangan, bukan hanya dilingkungan sekolah saja 

tetapi dilingkungan masyarakat juga sangat diharapkan agar anggota PMR menjadi contoh bagi 

masyarakat agar selalu menjaga kebersihan lingkungannya. 

Kegiatan-kegiatan PMR sangat didukung oleh sekolah dikarenakan kegiatan- kegiatan ini 

sangat banyak banyak manfaat bagi siswa yang mengikuti. Salah satu manfaat dari kegiatan PMR 

yaitu mental, jiwa, dan karakter siswa dapat dibentuk menjadi pribadi yang lebih baik. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan berdasarkan fokus masalah sebagai 

berikut: 

1. Program-program kegiatan PMR yang berkaitan dengan proses pembentukan karaker 

kepedulian sosial siswa SMK Negeri 1 Kota Kupang.  

Program kegiatan ekstrakurikuler PMR dalam membentuk karakter kepedulian sosial siswa 

menekankan pada kegiatan dasar atau kegiatan rutin. Program-program kegiatan tersebut 
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yaitu pertolongan pertama, cara mengevakuasi korban, pembalutan luka, pelatihan 

kepemimpinan, sanitasi kesehatan, siaga bencana Donor Darah, lintas alam, sosialisasi, 

berbagi kasih 

2. Bentuk-bentuk aktivitas kepedulian sosial siswa SMK Negeri 1 Kota Kupang. 

Program kegiatan PMR dalam menumbuhkan sikap kepedulian sosial siswa tidak terlepas dari 

aktivitas-aktivas yang dilakukan siswa untuk menumbuhkan sikap kepedulian sosial siswa, 

adapun beberapa aktivitas yang dilakukan siswa yang berkaitan dengan karakter kepedulian 

sosial siswa antara lain: 

a. Memberi pertolongan pertama 

b. Siaga terhadap bencana 

c. Menggalang dana kemanusiaan 

d. Menggelar kegiatan-kegiatan sosial 

e. Melakukan aksi sosial 

Melalui kegiatan ekstrakurikuler PMR siswa diharapkan dapat mengembangkan dan 

membentuk karakter peduli sosial yang berbudi luhur, menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri dan bertanggung 

jawab. 
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